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Dalam beberapa tahun terakhir ini banyak terjadi gerakan tanah dan longsoran yang terjadi di Kecamatan
Nyalindung, bahkan gerakan tanah yang terjadi di Desa Kertaangsana masih secara masif terjadi. Maka dari
itu penelitian ini ada untuk mengkaji dan menganalisis mengenal sebaran wilayah sebaran potensi gerakan
tanah dan wilayah tingkat kerentanan gerakan tanah di Kecamatan Nyalindung. Penelitian ini menggunakan
metode Indeks Storie dalam menentukan wilayah sebaran gerakan tanah dengan menggunakan analisis
gpasial berupa teknik overlay antara curah hujan, penggunaan tanah, kemiringan lereng, dan jenis tanah.
Sedangkan untuk tingkat kerentanan dilakukan kompilasi data antaraindeks penduduk terpapar yang
didapatkan dari indikator kepadatan penduduk dan kelompok usia rentan yang kemudian dilakukan proses
overlay dengan potensi gerakan tanah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran wilayah potensi sedang memiliki luas 6927,57 Ha atau
66,42% dari total luas daerah penelitian, sedangkan untuk wilayah potens rendah memiliki luas 2885,20 Ha
atau 27,66% dari total luas daerah penelitian sertawilayah dengan potensi gerakan tanah yang tinggi
memiliki luas 616,16 Ha atau 5,91% dari total seluruh daerah penelitian. Sedangkan untuk tingkat
kerentanan gerakan tanah berdasarkan permukiman didominasi oleh tingkat kerentanan sedang dengan
luasan 2323,82 Ha atau sebesar 52,67% dari total seluruh luas daerah penelitian. Sedangkan untuk tingkat
kerentanan tinggi gerakan tanah memiliki luasan 1358 Ha atau 30,79% dari seluruh total luas daerah
penelitian dan tingkat kerentanan rendah memiliki luasan 729,97 Ha atau 16,54%.

...... In the last few years, there have been many land movements that have occurred in Nyalindung District,
even land movements that have occurred in Kertaangsana Village are still massive. Therefore this research
isto study and analyze the potential distribution of land movements and the level of vulnerability of land
movements in Nyalindung sub-district. This study used the Storie Index method in determining the
distribution area of land movement using spatial analysisin the form of overlay technique between rainfall,
land use, slope, rocks type and fault buffer. Meanwhile, for the level of vulnerability, data compilation is
carried out between the exposed population index which is obtained from the popul ation density indicator
and the vulnerable age group which is then carried out overlay process with the potential for land
movement.

The results of this study indicate that the distribution of moderate potential areas has an area of 6927.57
hectares or 66.42, while for low potential areasit has an area of 2885.20 hectares or 27.66% and the
potential for high land movement has an area of 616.16 hectares or 5.91% of the total research area.
Meanwhile, the level of vulnerability to land movement based on settlement was dominated by a moderate
level of vulnerability with an area of 2323.82 hectares or 52.67%. Meanwhile, the high level of vulnerability
to land movement has an area of 1,358 hectares or 30.79% and the low level of vulnerability has an area of
729.97 hectares or 16.54%.
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